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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah penulis persembahkan kepada Allah SWT atas
segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulisan buku Supply Chain
Management dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun dalam rangka
memenuhi output luaran penelitian hibah PNBP Politeknik Negeri Jember
tahun 2022.

Suppply Chain Management merupakan aktivitas pengelolaan dari
berbagai kegiatan untuk memperoleh bahan mentah yang akan diolah
menjadi barang setengah jadi ataupun barang jadi. Kemudian proses tersebut
dilanjutkan untuk mendistribusikan barang kepada konsumen. Pada buku ini
akan dibahas secara mendalam terkait supply chain management yang dibagi
pada empat bab. Bab 1 membahas tentang pengantar Supply Chain
Management. Bab 2 membahas tentang manajemen demmand dan supply.
Bab 3 membahas tentang isu kontemporer. Bab 4 membahas tentang
penerapan konsep SCM pada Tefa Agrimart Polije.

Penulis menyadari bahwa penulisan buku ini masih memiliki banyak
kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan masukan yang bersifat
konstruktif yang dapat menyempurnakan buku ini di kemudian hari.

Jember, Januari 2024

Penulis



T DAFIARISI 1
s v ~

KATA PENGANTAR +teereeereectanctanttatseactesctaeracsasssessasssasssasssassssssasssasssasesasssnns iii
DAFETAR IS] c+eeeteeerenctanteantantrancraeeasseassescraserasssasssassesssasssassesssesssasssasesasssasssnns iv
BAB 1 PENGANTAR SUPPLY CHAIN MANAGEMENT (SCM) «+seeerereeerenanencsnnnnnes 1
A. Definisi dan Ruang LingKup SCIM ++sesseessemsieninininiiiiiicis 1
B.  Strategi SCIM «eerseseeresseseininieitit st 3
C. Tujuan dan Proses SCIVI «+swseessesesmsssieumiinietiiisets e 4
D. RiNGKaS@N +++sseerseersetetiieti 4
E. EvaluaSi ................................................................................................... 5
BAB 2 MANAJEMEN DEMAND DAN SUPPLY +++eeveccecsactacraceacsacsacsacsacsacsacsasanse 9
A, POIMINTAQN ++vrrrrrrrrrrrnnnnmmmmmmun 9
B. Faktor Penentu Permintaan ««-eecorerereeemrmrmiiiiiaee 11
C.  PEMAWAr@n teeeeerererererererertrertieieieieieieieieteietererereeerererererererereeseeeererseerereee 13
D. Faktor PENENtU PEnawaran +roeeeeeeeeererrrerereininiiiiininininieneneneneseeenenenenenens 15
E. Keseimbangan Pasar: -t seesseueininieiiiiieiiii 17
F.  Manajemen Permintaan -« s seessessereisisisiisisisiii 18
G. Manufacturing ReSource PlANNINg «« -« ++«sssssssssssssisisissiininisnsinininens 19
H.  RINGKASAN++++wersereseesteteniisteteti st 20
T Y [T L R 21
BAB 3 ISU KONTEMPORER SCIM -++eeeteeetasseatseateenctencrascrasrasensssnssasssasssassensses 25
A.  Agile SUPPIY CRQIN «++vrrerrmsessensinisieiiii 25
1. Isu Baru dalam Supply CRQin -+ +-weeesessessisiniiiiiiii 25
2. Definisi Agility «++sssseseseesssesesereieiee 27
3. Atribut Agility ................................................................................. 27
4. Definisi Agility SUpply CRQin -+ ssssesessessisisieiiiiiiiiin 28
5. Dimensi Agility SUPPlYy CRQIN-+++++essesrssessesininisiniiisies 28
6. Peran Teknologi Informasi dalam Mencapai Agile Supply Chain--- 29
7. Tahapan dalam Mencapai Agile Supply ChAQin -« eeeeseeeeneeinnenn. 30
8. Penerapan Agile SCM di Berbagai Negara «« -+ ssssseesesssssssisianannns 30
B.  Networked SUpply CRQin -« -weseseeemeiiiiiiiii e 31
1. Perbedaan Linear Supply Chain dengan
Networked Supply CRQIN -+ +sssesesesesmesmninisiiiii 31
K 2. Teknologi Informasi dalam Networked Supply Chain ««-----«-+-+sseeee. 3y

iv



3. Implikasi Strategis Networked Supply Chain -----+cssseeeeeseneeiennnens 32
4. Penentu Kesuksesan Networked Supply Chain -««------soeseveeeeisnnenn 33
C. Integrated Supply Chain dan Daya Saing Perusahaan «««----sseeeeeeeeeeeeinns 34
1. Kompetisi diantara Jejaring Bisnis «+-+-ssssesesessessesisinininiiiiiiinen, 34
2. Manajemen Rantai Pasokan dan
Rantai Pasokan yang Terintegrasi -+ -« sssesessreeiinieiiniaininininnnns 34
3. Rantai Pasokan yang Terintegrasi dan Daya Saing Manufaktur ---- 35
D.  RINGKAS@N++++sesesrsersessstststetiit sttt 35
E. Eva|uasi ................................................................................................. 36
BAB 4 PENERAPAN KONSEP SCM PADA TEFA AGRIMART POLIJE +++++eecceeeseees 41
A. Gambaran Umum Tefa Agrimart Polije -+ +--sesseessisisinininiiiiiinnn a1
B. Identifikasi Supply Chain Management (SCM) Tefa
d| POIltEknlk Negeri Jember .................................................................. 42
C. Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat
Rantai Pasok Tefa Agrimart Polije « -+ +-wsseseeesieiniiiniiiiiiiciinns 58
D.  RINGKAS@N:+++ssesrsrssrsessstststetiit sttt 60
E.  EVQlUQSi+rrrrrrrrrrrrrrnnnnnnnnmmmnunummmunumunusunusisisiisssssssisnssssis...—. 61
DAFTAR PUSTAICA ++eeeeeereenrentranctanteaneeatsencreserasernsstassesssssssasssasssnssenssasssasssanes 65
GLOSARIUIM +evceeceeceecencensencansensansassasassassassassassassassassassassassassassassassassassassas 67
PROFIL PENULIS 69 5




BAB

PENGANTAR SUPPLY
CHAIN MANAGEMENT (SCM)

A. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP SCM

Heizer dan Rander (2004) menyebutkan bahwa Supply Chain
Management (SCM) merupakan kegiatan pengelolaan dari berbagai aktivitas
untuk mendapatkan bahan mentah yang kemudian akan diolah menjadi
barang setengah jadi ataupun barang jadi. Kemudian produk tersebut akan
dikirimkan kepada konsumen melalui sistem distribusi. Lukman (2021)
menambahkan bahwa supply chain merupakan jaringan yang bersifat rumit
karena organisasi dan rekan bisnis akan mempertahankan hubungan diantara
keduanya. Hal ini disebabkan agar organisasi dapat memperoleh sumber
produksi. Dengan adanya SCM dapat diketahui bahwa pemasok melakukan
upaya dalam pengembangan dan penerapan rantai pasok dengan sangat
efisien dan ekonomis.

Supply  Chain Management dapat dimaknai sebagi kegiatan
mengintegrasikan berbagai sumber bisnis yang bernilai, baik di dalam
ataupun di luar perusahaan. Pemilihan sumber bisnis yang bernilai baik atau
berkompeten merupakan langkah yang dilakukan untuk memperoleh sistem
suplai yang berdaya saing. Hal ini nantinya dapat berdampak pada penciptaan
customer value yang tinggi. Adapun berbagai sumber bisnis yang dimaksud
meliputi:



BAB

MANAJEMEN DEMAND DAN SUPPLY

A. PERMINTAAN

Permintaan dapat dimaknai sebagai proses untuk meminta suatu barang
dengan jumlah tertentu pada tingkat harga tertentu serta pada periode
waktu tertentu. Teori permintaan membahas terkait bagaimana sifat dari
pembeli untuk meminta suatu barang. Hukum permintaan menyebutkan
bahwa ketika harga suatu barang semakin rendah maka permintaan terhadap
barang tersebut semakin banyak. Begitu juga sebaliknya, ketika terjadi harga
suatu barang yang semakin tinggi maka permintaan terhadap barang tersebut
semakin rendah. Permintaan dapat disajikan dalam bentuk kurva, tabel dan
persamaan matematis. Berikut merupakan cara dalam menyajikan
permintaan.

Dengan persamaan matematis, permintaan dapat dicontohkan sebagai
berikut

Qd= 60 - 10P

Dimana Qd merupakan kuantitas barang yang diminta dan P merupakan
harga barang. Berdasarkan persamaan matematis tersebut permintaan dapat
dinyatakan pula dalam bentuk tabel seperti disajikan pada Tabel 2.1. berikut
ini:



BAB

ISU KONTEMPORER SCM

A. AGILE SUPPLY CHAIN
1. Isu Baru dalam Supply Chain

Di era persaingan bisnis yang tidak menentu, setiap perusahaan harus
mempunyai keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif tersebut tidak
hanya dari segi harga yang mampu bersaing, akan tetapi diperlukan kualitas
yang dapat bersaing pula. Hal yang perlu diperhatikan yakni bagaimana
respon perusahaan dalam menciptakan kepuasan konsumen seperti dalam
hal kecepatan, kualitas, dan fleksibilitas. Akan tetapi terdapat kendala yang
sulit untuk dapat dicapai yakni kompetensi sumber daya (Yusuf, 1999). Oleh
karena itu, perusahaan memerlukan adanya kerjasama terkait kompetensi
sumber daya agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen dalam manajemen
rantai pasok.

Manajemen waktu menjadi hal yang penting dalam penerapan
manajemen rantai pasok agar dapat bersaing. Ketika perusahaan perusahaan
mampu memberikan waktu tunggu dan waktu pengiriman yang pendek maka
perusahaan dapat dikatakan telah memiliki respon yang baik terhadap
permintaan konsumen. Akan tetapi agar dapat memenangkan persaingan
global maka perlu untuk mencapai kondisi agile. Agile Supply Chain berfokus
pada competitive excellence yakni berfokus pada konsumen, kualitas, dan
agility yang didukung oleh kompetensi perusahaan.
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PENERAPAN KONSEP SCM
PADA TEFA AGRIMART POLIJE

A. GAMBARAN UMUM TEFA AGRIMART POLIJE

Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu perguruan tinggi di
Indonesia yang menyelenggarakan pendidikan vokasional, yaitu program
pendidikan yang mengarah proses belajar mengajar pada tingkat keahlian,
keterampilan, dan standar kompetensi yang spesifik sesuai dengan
kebutuhan pasar kerja dan stakeholder, serta mempunyai kemandirian dalam
berkarya dan berwirausaha berbasis IPTEKS. Hingga saat ini, Politeknik telah
memiliki 8 Jurusan dan 22 Program Studi didalamnya. Salah satunya yaitu
Jurusan Manajemen Agribisnis.

Jurusan Manajemen Agribisnis merupakan salah satu jurusan yang
terdapat di Politeknik Negeri Jember. Jurusan Manajemen Agribisnis mulai
menginisiasi Teaching Factory (Tefa) Agrimart sejak pada tahun 2021. Adapun
konsep Tefa Agrimart adalah berbasis jasa pemasaran dari produk-produk
pertanian yang dihasilkan oleh beberapa Tefa di lingkungan Politeknik Negeri
Jember. Malika (2021) menyatakan bahwa terdapat beberapa aspek-aspek
yang terdapat dalam inisiasi Tefa Agrimart diantaranya: (1) Pola
pembelajaran dan praktikum; (2) Hubungan dengan industri; (3) Manajemen
tata Kelola; (4) Produk/jasa; (5) SDM Pendukung; (6) Sarana Pendukung; dan
(7) Marketing.
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MANAGEMENT

Suppply Chain Management (SCM) dapat didefinisikan
aktivitas pengelolaan dari berbagai kegiatan untuk memperole'b‘%han

mentah yang akan diolah menjadi barang setengah jadi ataupun barang/

jadi. Kemudian proses tersebut dilanjutkan untuk mendistribusikan
barang kepada konsumen. Tujuan dari pelaksanaan SCM melakukan
penyelarasan antara permintaan dan penawaran dengan efektif dan
efisien. Pada era kini, banyak isu SCM yang berkembang diantaranya
adalah agile supply chain, networked supply chain, dan integrated supply
chain.

Agile Supply Chain berfokus pada competitive excellence yakni
berfokus pada konsumen, kualitas, dan agility yang didukung oleh
kompetensi perusahaan. Adanya teknologi informasi yang berkembang
sangat pesat berdampak pada perubahan anatomi rantai pasokan,
semula adalah linear supply chain dan kini menjadi networked supply
chain. Kondisi tersebut semakin berkembang dan kini telah dikenal
integrated supply chain. Kini terjadi perubahan pola kompetisi, semula
terjadi kompetisi antar perusahaan pada masing-masing individu dan
kini menjadi kompetisi antar jejaring bisnis yang terkoordinasi dalam
suatu rantai pasokan.

Dalam akhir buku ini, diberikan gambaran kasus SCM yang ada
Teaching Factory Agrimart Politeknik Negeri Jember. Hal ini bertujuan
agar pembaca lebih memahami terkait SCM. Mempelajari dan
memahami SCM sangatlah penting karena dibutuhkan untuk
memperlancar proses produksi dan pemasaran sehingga dapat
memenuhikebutuhan konsumen.
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